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Abstracts 
The purpose of this research is to describe the difficulties students understand about 
the concept of triangular and rectangular material on aspect of understanding and 
aspects of applying. This type of research is based on a qualitative approach to 
ethnographic design. Research subject were taken from teachers and students of 
class VII in SMP Negeri 2 Kembang. Research time was in the even semester of 
2016/2017. Data collection techniques using test methods, interviews, and 
documentation. The validity of the data is done by triangular of sources and 
techniques. Data analysis techniques through data reduction,  data  display,  and  
conclusion.The result of research based on the aspects of understanding and 
applying aspects obtained the conclusion that students have difficulty in the 
operation calculate algebraic form, distinguishing various triangles and rectangular, 
and express an idea. The cause factor is the less variance of triangle and rectangle 
exercises and the tendency to memorize materials and formulas. A wider 
understanding of the material can demand better results. 
Key words: difficulty learning, understanding concepts, tringular, rectangular 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kesulitan pemahaman 
siswatentang konsep materi segitiga dan segi empat pada aspek memahami dan aspek 
menerapkan. Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif desain etnografi. 
Subjek penelitian diambil dari guru dan siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Kembang. 
Waktu penelitian pada  semester genap  tahun 2016/2017. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data menggunakan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian berdasarkan 
aspek memahami dan aspek menerapkan diperoleh kesimpulan bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam operasi hitung bentuk aljabar, membedakan macam-
macam segitiga dan segiempat, serta  mengungkapkan suatu gagasan. Faktor 
penyebab adalah kurang variansi latihan persoalan segitiga dan segi empat serta 
kecendurungan menghafal materi dan rumus. Pemahaman yang lebih luas terhadap 
materi dapat menuntut hasil yang lebih baik.  
Kata kunci: kesulitan belajar, pemahaman konsep, segitiga dan segi empat. 
1. PENDAHULUAN
Pentingnya pemahaman konsep segitiga dan segi empat nyatanya belum 
sepenuhnya optimal. Kondisi di lapangan menunjukkan kontradiktif dari yang 
diinginkan. Salah satu faktor dominan yang menyebabkan masih kurang 
optimalnya pemahaman konsep segitiga dan segi empat yaitu masih terlalu 
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konvensionalnya guru dalam menyampaikan materi segitiga dan segi empat 
kepada siswa. 
Persoalan sekarang adalah bagaimana menemukan cara yang terbaik untuk 
menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan sehingga siswa dapat 
menggunakan dan mengingat lebih lama konsep tersebut. Bagaimana guru dapat 
berkomunikasi baik dengan siswanya. Bagaimana guru dapat membuka 
wawasan berpikir yang beragam dari seluruh siswa, sehingga dapat mempelajari 
berbagai konsep dan cara mengaitkannya dalam kehidupan nyata. Bagaimana 
guru yang baik dan bijaksana mampu menggunakan model pembelajaran yang 
berkaitan dengan cara memecahkan masalah (Trianto, 2007:65-66).  
Berdasarkan hasil penelitian Ade Kumalasari dan Sugiman (2015) 
menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika mahasiswa terletak pada 
pengetahuan faktual 12,2%, pengetahuan konseptual 19,7%, pengetahuan 
prosedural 20,7%, dan pengetahuan metakognitif 47,4%. Sedangkan hasil 
penelitian Nicette N. Ganal dan Marissa R. Guaib (2014) menyatakan bahwa 
prestasi yang buruk pada matematika disebabkan oleh masalah dan kesulitan 
yang mencakup masalah pribadi (kemampuan dan sikap), masalah psikologi 
(emosional), masalah intruksional (strategi dalam mengajar dan sikap), masalah 
keluarga (keuangan dan hubungan), penyesuaian dengan kehidupan kampus, 
masalah rekan, dan kegiatan kurikuler. 
Berdasarkan uraian tersebut perlu adanya evaluasi pembelajaran pada siswa 
untuk keluar dari kebiasaan menghafal dan mengingat menjadi kebiasaan 
pembelajaran yang kritis, kreatif dan konstruktif. Hal ini menarik peneliti untuk 
melakukan penelitian terhadap kesulitan siswa dalam memahami konsep pada 
materi segitiga dan segi empat. 
2. METODE PENELITIAN
Jenis  Penelitian  berdasarkan  kualitatif  dengan  etnografi  (Sutama,  2015:  62).
Waktu penelitian semester genap 2016/2017. Subjek penelitian siswa kelas VII
D SMP Negeri 2 Kembang. Teknik Pengumpulan data yaitu (1) tes untuk
menghimpun data  kesulitan  pemahaman  konsep  (2) wawancara  tak
terstruktur  yaitu wawancara yang  digunakan  tidak  harus  sesuai  dengan
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daftar  pertanyaan,  namun  tetap  dalam fokus  penelitian,  (3)  dokumentasi  
digunakan  untuk  mengarsipkan  data-data penelitian, seperti hasil pekerjaan 
siswa dalam menyelesaikan soal segitiga dan segi empat. 
Keabsahan data menggunakan  triangulasi sumber data dan  
teknik.Penelitian  ini menggunakan  teknik  analisis  data  dengan metode  alur 
menggunakan  analisis  non statistik melalui  tiga  alur kegiatan  yaitu  reduksi 
data, penyajian data dan verifikasi data (Sugiyono, 2010: 336). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan wawancara 
terhadap siswa kelas VII pada materi segitiga dan segi empat serta observasi 
pada proses menyelesaikan soal segitiga dan segi empat peneliti mendapatkan 
data untuk mendeskripsikan bagaimana kesulitan yang dialami siswa. Data 
tersebut digunakan untuk menyusun generalisasi mengenai kesulitan siswa 
dalam pemahan konsep pada materi segitiga dan segi empat yang ditinjau dari 
aspek pemahaman dan penerapan. 
3.1 Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal segitiga dan segi empat ditinjau 
dari aspek pemahaman. 
Kajian pertama dalam memahami konsep yaitu menafsirkan, diawali 
dengan bagaimana siswa mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk 
yang lain. Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti peroleh, 
ketercapaian pada indokator ini ialah sebagai berikut: 
Tabel 1 Fakta Lapangan ke-3 
Soal Segitiga dan Segi Empat 
a) Perhatikan segitiga PQR berikut ini !
Bagaimana cara menghitung keliling segitiga PQR ? 
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b) Diketahui persegi panjang ABCD.  
 
Bagaimana cara menghitung luas persegi panjang ABCD? 
Jawaban siswa 
 
Gambar 1 Hasil Pekerjaan S25 
Analisis Jawaban: 
 Kemampuan dalam pemahaman segitiga dan segi empat sudah baik 
 Siswa kurang bisa dalam operasi hitung aljabar 
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun masih kurang 
tercapai secara baik  indikator ini terlihat bagaimana siswa tidak mampu 
dalam pengoperasian hitung aljabar. Salah satu penyebabnya adalah cara  
belajar  siswa yang  cenderung  menghafalkan  materi  dan rumus sehingga  
tidak  ada  konsep  yang  jelas. Siswa hanya menghafal rumus tanpa 
memahami maknanya, sehingga apabila menemui soal yang berbeda siswa 
tidak tahu menjabarkannya. Sejalan dengan penelitian Takbir Ali (2011) 
yang mengatakan beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan  siswa 
dalam proses belajar diantaranya  siswa belum menguasi dalam penggunaan 
konsep selain itu siswa cenderung menghafalkan materi pelajaran dan 
rumus.  
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Alternatif solusi yang ditawarkan untuk mengoptimalkan 
ketercapaian indikator ini yaitu menekankan kembali mengenai operasi 
hitung bilangan terhadap siswa sehingga hal ini mampu meminimalisir 
kesalahan yang dihadapi siswa. 
Ketercapaian indikator bagaimana siswa dapat memberikan contoh 
tentang konsep segitiga dan segi empat. Berdasarkan fakta lapangan yang 
telah peneliti peroleh, ketercapaian pada indokator ini ialah sebagai berikut: 
Tabel 2 Fakta Lapangan ke-1 
Soal Segitiga dan Segi Empat 
a) Gambarlah sebuah segitiga dengan salah satu sudutnya 50°, dengan
menggunakan busur. Segitiga apakah itu?
a) Gambar dan sebutkan macam-macam segi empat!
Jawaban siswa 
Gambar 2 Hasil Pekerjaan S6 
Analisis Jawaban: 
 Kemampuan dalam pemahaman segitiga sudah baik, namun siswa
belum dapat mengungkapkan alasan mengapa gambar yang dibentuk
berdasarkan ketiga sudut tersebut merupakan segitiga lancip.
 Kemampuan dalam pemahaman segi empat sudah baik, namun siswa
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belum dapat membedakan beberapa jenis segi empat 
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun masih belum 
terpenuhi secara maksimal indikator ini terlihat bagaimana siswa masih 
belum mampu menjelaskan alasan dengan baik dan tepat. Terbukti 
berdasarkan hasil lembar kerja siswa maupun data hasil wawancara, dimana 
siswa hanya mengira-ngira jawaban yang tepat. Adanya faktor penyebab 
kesulitan yang dialami siswa pada indikator ini ialah siswa tidak terbiasa 
diberikan soal pemahaman dasar oleh guru dan siswa merasa asing dengan 
pertanyaan. 
Ketercapaian indikator bagaimana siswa menemukan konsep 
segitiga dan segi empat. Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti 
peroleh, ketercapaian pada indokator ini ialah sebagai berikut: 
Tabel 3Fakta Lapangan ke-2 
Soal Segitiga dan Segi Empat 
Gambar berikut adalah gambar sebuah tangram, selidiki beberapa buah 




Gambar 3 Hasil Pekerjaan S9 
Analisis Jawaban: 
 Kemampuan dalam pemahaman segitiga sudah baik 
 Kemampuan dalam pemahaman segi empat masih kurang 
 Siswa kurang bisa dalam menemukan macam-macam segi empat yang 
7 
 
terdiri dari beberapa bangun  dan siswa masih kurang dalam 
menentukan macam-macam segi empat 
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun belum 
terpenuhi secara maksimal, bagaimana siswa siswa kurang bisa dalam 
menemukan macam-macam segi empat yang terdiri dari beberapa bangun 
dan masih kurang. Siswa kurang mengerti aturan-aturan atau ciri-ciri yang 
ada pada suatu bangun datar sehingga masih sulit menentukan gambar 
manakah yang termasuk bangun datar segi empat tertentu terutama 
trapesium, belaah ketupat dan persegi. Salah satu penyebabnya adalah 
kekurangan  variasi  latihan  persoalan  geometri  yang  mengaitkan  semua  
konsep yang  diajarkan  kepada  siswa. Alternatif yang ditawarkan sehingga 
indikator ini dapat dipenuhi adalah pembenahan materi ajar segitiga dan 
segi empat , dan pemberian variasi latihan persoalan segitiga dan segi 
empat. 
Ketercapaian indikator siswa mampu mengemukakan satu kalimat 
yang mempresentasikan informasi yang diterima. Berdasarkan fakta 
lapangan, menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan alasan secara lisan. Faktor ketidakmampuan siswa dalam 
menceritakan kembali maksud soal diantaranya adalah tidak biasa 
dihadapkan soal semacam perbandingan gambar, tidak dapat 
mengungkapkan alasan dengan tepat, jarang dilatih mengkomunikasikan 
gagasan secara lisan. 
Ketercapaian indikator bagaimana siswa dapat menemukan pola 
dalam sejumlah contoh. Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti 
peroleh, ketercapaian pada indokator ini ialah sebagai berikut: 
Tabel 4 Fakta Lapangan ke-2 
Soal Segitiga dan Segi Empat 
Gambar berikut adalah gambar sebuah tangram, selidiki beberapa buah 
bangunan yang tersimpan dalam tangram! 
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Jawaban Siswa 
Gambar 4 Hasil Pekerjaan S18 
Analisis Jawaban: 
 Kemampuan dalam pemahaman segitiga sudah baik
 Kemampuan dalam pemahaman segi empat masih kurang
 Siswa kurang bisa dalam menemukan macam-macam segi empat yang
terdiri dari beberapa bangun
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun belum 
terpenuhi secara maksimal, bagaimana siswa kurang bisa dalam menemukan 
macam-macam segi empat yang terdiri dari beberapa bangun. Dalam hal ini 
terlihat bahwa siswa masih bingung untuk menentukan pola yang terdapat 
pada soal. alternatif yang ditawarkan sehingga indikator ini dapat dipenuhi 
dengan cara memberikan soal dengan berbagai varian namun dengan 
pertanyaan yang sama, sehingga siswa mampu menentukan pola soal yang 
dimaksudkan.  
Ketercapaian pada indikator siswa dapat mendeteksi persamaan dan 
perbedaan antara dua objek atau lebih pada soal segitiga dan segi empat 
diidentifikasikan bagaimana siswa mampu mendeteksi persamaan dan 
perbedaan. Berdasarkan data hasil wawancara, ketercapaian pada indikator 
ini belum terpenuhi secara maksimal, siswa masih kesulitan untuk 
menentukan segitiga berdasarkan sudutnya dan  menyebutkan macam-
macam segi empat serta menggambarnya, apalagi siswa merasa hal itu rumit 
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sehingga siswa mudah menyerah tanpa mencoba. Hal ini juga dikarenakan 
siswa tidak mendapat latihan untuk soal dalam tipe seperti ini. Alternatif 
solusi yang ditawarkan adalah dengan memberikan latihan secara bertahap 
pada anak sehingga anak dapat terbiasa dengan permasalahan yang 
dihadapi. Sebanding dengan Hamzah B. Uno (2011: 34) yang 
mengungkapkan bahwa salah satu stimulus belajar yaitu dengan cara 
pengulangan. 
Ketercapaian pada indikator bagaimana siswa dapat membuat dan 
menggunakan model sebab-akibat diidentifikasikan dengan bagaimana 
siswa dapat mengungkapkan alasan penggunaan rumus pada soal. 
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti peroleh, ketercapaian pada 
indokator ini ialah sebagai berikut: 
Tabel 5 Fakta Lapangan ke-1 
Soal Segitiga dan Segi Empat 
a) Gambarlah sebuah segitiga dengan salah satu sudutnya 50°, dengan
menggunakan busur. Segitiga apakah itu? (berdasarkan sudut)
a) Gambar dan sebutkan macam-macam segi empat!
Jawaban siswa 
Gambar 5 Hasil Pekerjaan S6 
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Analisis Jawaban: 
 Kemampuan dalam pemahaman segitiga sudah baik, namun siswa
belum dapat mengungkapkan alasan mengapa gambar yang dibentuk
berdasarkan ketiga sudut tersebut merupakan segitiga lancip.
 Kemampuan dalam pemahaman segi empat sudah baik, namun siswa
belum dapat membedakan beberapa macam-macam segi empat
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun terlihat 
bagaimana ketercapaian indikator ini masih belum terpenuhi dengan 
maksimal. Siswa masih belum mampu mengungkapkan dengan jelas alasan 
yang diminta pada soal. Hal ini sebanding dengan haail data wawancara 
yang telah dihimpun oleh peneliti. Alternatif solusi yang dapat mengurangi 
probabilitas siswa tidak paham konsep dasar pada segitiga dan sgi empat 
yaitu dengan menggunakan metode student centered atau menggunakan 
metode berbasis masalah seperti yang telah dilakukan oleh Al Jupri (2014) 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa kesulitan utama 
meliputi keterampilan ilmu hitung dan kategori tanda.  
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti secara induktif dapat 
dimaknai bahwa kemampuan pemahaman konsep pada materi segitiga dan 
segi empat dalam aspek memahami diamati dari beberapa indikator; (1) 
mampu menafsirkan, belum terpenuhi secara menyeluruh, hal ini 
dikarenakan kemampuan siswa yang kurang dalam operasi hitung aljabar 
(2) mampu mencontohkan, belum terpenuhi secara maksimal atas dasar 
siswa dalam mengungkapkan alasan kurang tepat, sehingga siswa hanya 
mengira-ngira jawaban yang tepat untuk pertanyaan (3) mampu 
mengklasifikasikan, belum terpenuhi secara maksimal, hal ini disebabkan 
siswa kurang bisa dalam menemukan macam-macam segi empat yang 
terdiri dari beberapa bangun dan masih kurang dalam menentukan macam-
macam segi empat (4) mampu merangkum, belum terpenuhi secara 
maksimal atas dasar kemampuan berbahasa yang dapat digunakan dalam 
menjawab permasalahan soal masih belum dapat dikuasai dengan baik (5) 
belum mampu menyimpulkan, terlihat bahwa siswa bingung untuk 
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menentukan pola yang terdapat pada soal (6) belum mampu 
membandingkan, siswa masih kesulitan dalam menentukan segitiga 
berdasarkan sudutnya dan kesulitan  menyebutkan macam-macam segi 
empat serta menggambarnya (7) mampu menjelaskant, belum  terpenuhi  
dikarenakan  siswa  masih  belum  mampu mengungkapkan alasan dengan 
jelas. 
3.2 Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal segitiga dan segi empat ditinjau 
dari aspek penerapan 
Ketercapaian indikator siswa dapat menerapkan prosedur yang sudah 
familier diidentifikasikan bagaimana siswa mampu menerapkan prosedur 
yang sudah familier diidentifikasikan dengan bagaimana siswa dapat 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara berulang. Berikut ini 
peneliti sajikan fakta yang telah peneliti peroleh. 
Tabel 6 Fakta Lapangan ke-3 
Soal Segitiga dan Segi Empat 
a) Perhatikan segitiga PQR berikut ini !
Bagaimana cara menghitung keliling segitiga PQR ? 
b) Diketahui persegi panjang ABCD.
Bagaimana cara menghitung luas persegi panjang ABCD? 
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Jawaban siswa 
Gambar 6 Hasil Pekerjaan S25 
Analisis Jawaban: 
 Kemampuan dalam pemahaman segitiga dan segi empat sudah baik
 Siswa kurang bisa dalam operasi hitung aljabar
Ketercapaian indikator ini sudah terpenuhi tetapi belum maksimal, 
dikarenakan siswa kurang teliti dalam operasi hitung aljabar, sehingga dapat 
dikatakan bahwa indikator bagaimana siswa mampu menerapkan soal yang 
familier belum terpenuhi secara utuh. Alternatif solusi yang diberikan yaitu 
dengan pemberian soal yang sama secara berurutan sampai siswa paham 
akan tipe dan pola soal, hal ini sebanding dengan Hamzah B. Uno (2011: 
35) yang menyatakan bahwa guru harus mempunyai lima prinsip belajar
yang salahsatunya merupakan stimulus belajar dimana guru dapat 
membantu siswa untuk memperkuat pemahaman dengan cara (a) mengulang 
dan pengulangan, (b) menyebutkan kembali pesan yang disampaikan oleh 
guru.  
Ketercapaian bagaimana siswa mampu menerapkan prosedur yang 
tidak familier diidentifikasikan dengan bagaimana siswa menyelesaikan soal 
yang sebelumnya belum pernah diberikan oleh guru. Berikut ini peneliti 
sajikan fakta yang telah peneliti peroleh. 
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Tabel 7 Fakta Lapangan ke-2 
Soal Segitiga dan Segi Empat 
Gambar  berikut  adalah  gambar sebuah  tangram,  selidiki beberapa  buah  
bangunan  yang tersimpan dalam tangram!  
Jawaban siswa 
Gambar 7 Hasil Pekerjaan S18 
Analisis Jawaban: 
 Kemampuan dalam pemahaman segitiga sudah baik
 Kemampuan dalam pemahaman segi empat masih kurang
 Siswa kurang bisa dalam menemukan macam-macam segi empat yang
terdiri dari beberapa bangun
Kemampuan siswa dalam menganalisis segitiga berdasarkan satu 
gambar atau yang terbentuk dari beberapa gambar dirasa sudah memenuhi 
kriteria dalam indikator kali ini, sehingga siswa mampu 
mengaplikasikannya dalam konsep umum pada materi segitiga secara baik 
dan tepat. Namun, terlihat siswa kurang bisa dalam menganalisis macam-
macam segi empat yang terbentuk dari satu gambar atau beberapa gambar, 
sehingga indikator bagaimana siswa mampu menerapkan prosedur pada soal 
non familier kurang dan tidak terpenuhi secara maksimal. Hal ini didukung 
dengan data hasil wawancara yang telah peneliti himpun. 
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun secara 
induksi kemampuan pemahaman konsep segitiga dan segi empat aspek 
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menerapkan diamati dari indikator (1) mampu mengesekusi, belum 
maksimal dikarenakan siswa kurang teliti dalam pengoperasian hitung 
aljabar (2) mampu mengimplementasikan, belum terpenuhi karena siswa 
kurang bisa dalam menganalisis macam-macam segi empat yang terbentuk 
dari satu gambar atau beberapa gambar, sehingga indikator bagaimana siswa 
mampu menerapkan prosedur pada soal non familier kurang dan tidak 
terpenuhi secara maksimal. 
4. PENUTUP
Pemahaman  konsep  aspek  memahami  diamati  dari  indikator  (1) mampu 
menafsirkan, belum terpenuhi secara menyeluruh, hal ini dikarenakan 
kemampuan siswa yang kurang dalam operasi hitung aljabar (2) mampu 
mencontohkan, belum terpenuhi secara maksimal atas dasar siswa dalam 
mengungkapkan alasan kurang tepat, sehingga siswa hanya mengira-ngira 
jawaban yang tepat untuk pertanyaan (3) mampu mengklasifikasikan, belum 
terpenuhi secara maksimal, hal ini disebabkan siswa kurang bisa dalam 
menemukan macam-macam segi empat yang terdiri dari beberapa bangun dan 
masih kurang dalam menentukan macam-macam segi empat (4) mampu 
merangkum, belum terpenuhi secara maksimal atas dasar kemampuan berbahasa 
yang dapat digunakan dalam menjawab permasalahan soal masih belum dapat 
dikuasai dengan baik (5) belum mampu menyimpulkan, terlihat bahwa siswa 
bingung untuk menentukan pola yang terdapat pada soal (6) belum mampu 
membandingkan, siswa masih kesulitan dalam menentukan segitiga berdasarkan 
sudutnya dan kesulitan  menyebutkan macam-macam segi empat serta 
menggambarnya (7) mampu menjelaskant, belum  terpenuhi  dikarenakan  siswa  
masih  belum  mampu mengungkapkan alasan dengan jelas. 
Pemahaman konsep segitiga dan segi empat aspek aplikasi diamati dari 
indikator (1) mampu mengesekusi, belum maksimal dikarenakan siswa kurang 
teliti dalam pengoperasian hitung aljabar (2) mampu mengimplementasikan, 
belum terpenuhi karena siswa kurang bisa dalam menganalisis macam-macam 
segi empat yang terbentuk dari satu gambar atau beberapa gambar, sehingga 
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indikator bagaimana siswa mampu menerapkan prosedur pada soal non familier 
kurang dan tidak terpenuhi secara maksimal. 
Berdasarkan aspek pemahaman yang  terdiri dari  tujuh  indikator    tersebut 
dapat ditarik  kesimpulan  bahwa  siswa  kesulitan  dalam operasi hitung bentuk 
aljabar, membedakan macam-macam segitiga dan segiempat, serta  
mengungkapkan suatu gagasan. Sedangkan  pada  aspek menerapkan  siswa  
mampu  dalam  menerapkan  soal  yang  sudah  familier,  namun terhambat 
perihal operasi hitung bentuk aljabar. Faktor penyebab adalah kurang variansi 
latihan persoalan segitiga dan segi empat serta kecendurungan menghafal materi 
dan rumus. Pemahaman yang lebih luas terhadap materi dapat menuntut hasil 
yang lebih baik. 
DAFTAR PUSTAKA 
Ali, Takbir. 2011. “Exploring Students’Learning Difficulties inSecondary 
Mathematics Classroom in Gilgit-Baltistan and Teachers’ Effort to Help 
Students Overcome These Difficulties”. Bulletin of Education and Research, 
33(1) : 47-69 
Anderson, L. W. Krathwohl, D. 2010. Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, 
Pengajaran, dan Asesment. Terjemahan oleh: A. Prihantoro. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Jupri, Al, Drijvers, P., 7 Heuvel-Panhuizen, M. Van den. 2014. “Student Difficulties 
in Solving Equations from an Operational and a Structural Perspective”. Math 
Edu., 9(1): 39-55. 
Kumalasari, Ade & Sugiman. 2015. “Analisis Kesulitan Belajar Mahasiswa pada 
Mata Kuliah Kapita Selekta Matematika Sekolah Menengah”. Jurnal Riset 
Pendidikan Matematika 2(1): 16-27. 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. Bandung: 
Alfabeta. 
Sutama. 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Sukoharjo: Fairuz Mediatama.  
Uno, Hamzah B. 2011. Teori Motivasi dan Pengukurannya : Analisis di Bidang 
Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
